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ABSTRAK 

Innayatul Maula : NIM 59451124. ‘’KORELASI ANTARA PENGGUNAAN 
PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES DENGAN 
KREATIVITAS BERFIKIR SISWA DALAM 
PELAJARAN MATEMATIKA DI MTs AN-NUR KOTA 
CIREBON”. SKRIPSI. Cirebon: Fakultas Tarbiyah, Tadris 
Matematika, Institut Agama Islam Negeri (IAIN), Juli 2013. 

 
Belajar matematika adalah belajar menghafal rumus..Hal ini dikarenakan siswa yang 

terbiasa mengingat rumus tanpa mamahami bagaimana konsep materi matematika yang 
dipelajari. Matematika tidak terlepas dari pengerjaan soal dalam pelatihannya. Hal ini 
pula yang patut diperhatikan guru bagaimana membuat siswa menjadi lebih mampu 
memahami matematika dan membuat siswa menjadi tidak cenderung menggunakan cara 
yang sama atau tidak bervariasi dalam menyelesaikannya.  Sebelum memilih metode 
pembelajaran guru sudah seharusnya memperhatikan kondisi siswa. Dengan memiliki 
pengetahuan secara umum mengenai berbagai pendekatan dalam pembelajaran 
matematika, seorang guru akan lebih mudah menerapkan pendekatan pembelajaran yang 
sesuai dengan situasi dan kondisi kegiatan belajar-mengajar serta materi pelajaran  yang 
akan disampaikan. Dengan menggunakan pendekatan pembelajaran seperti pendekatan 
keterampilan proses diharapkan dapat menggali kemampuan kreativitas berfikir siswa 
dalam pelajaran matematika.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa baik penerapan 
pembelajaran dengan penggunaan pendekatan keterampilan proses di MTs An-Nur Kota 
Cirebon. Selanjutnya yakni mengetahui adakah perbedaan hasil tes kreativitas berfikir 
siswa antara kelas yang diberi perlakuan dengan pendekatan keterampilan proses dengan 
yang tidak menggunakan perlakuan pendekatan ketarampilan proses. Selanjutnya adalah 
mengetahui adakah korelaasi antara penggunaan pendekatan keterampilan proses dengan 
kreativitas siswa dalam pelajaran matematika. 

Pendekatan keterampilan proses adalah proses pembelajaran yang menitikberatkan 
dan fokus pada siswa. Guru hanya sebagai fasilitator dalam proses belajar. Siswa 
diarahkan berperan aktif dalam proses pembelajaran, hal ini diharapkan dapat menggali 
kemampuan kreativitas berfikir siswa.     Penelitian ini terdiri atas dua variabel, yakni 
variabel bebas (X), penggunaan pendekatan ketrampilan proses dan variabel terikat (Y) 
kreativitas berfikir siswa. 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode yang 
digunakan adalah metode eksperimen dengan teknik pengumpulan data melalui angket 
dan tes. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MTs An-Nur Kota Cirebon. 
Teknik penentuan pengambilan jumlah sampel dengan menggunakan aturan cluster 
sampling diperoleh kelas VII A sebagai kelas kontrol dan kelas VII C sebagai kelas 
eksperimen. 

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa pembelajaran dengan penggunaan 
pendekatan keterampilan proses memiliki hubungan dengan kreativitas berfikir siswa di 
MTs An-Nur Kota Cirebon. Hal ini dapat dilihat dari  koefisien determinasi sebesar 70% 
artinya pendekatan ini memiliki peran kontribusi terhadap kreativitas berfikir siswa dan 
berdasarkan nilai sig < a, (sig. (0.00) < 5%) dengan koefisien korelasi sebesar 0, 348 dan 
perhitungan korelasi berdasarkan nilai t hitung dengan membandingkannya dengan t 
tabeldiperoleh t hitung> t tabel (2,21> 1,688) dan signifikansi 0,037 < 0,05 maka Ho 
ditolak. Hal ini berarti terdapat hubungan secara signifikan antara penggunaan 
pendekatan keterampilan proses dengan kreativitas berfikir siswa. 

Kata Kunci : Pendekatan Keterampilan Proses, Kreativitas Berfikir  dan Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bidang pendidikan sangat penting dan harus mendapat perhatian dengan 

seksama. Pendidikan mencakup berbagai disiplin bidang studi yang perlu 

dipelajari. Diantara bidang studi tersebut, matematika merupakan pelajaran 

yang sangat penting untuk dipelajari oleh siswa mulai dari tingkat Sekolah 

Dasar (SD) dan beberapa Jurusan pada Perguruan Tinggi (PT). 

Kegiatan pendidikan pada dasarnya dapat diartikan sebagai usaha sadar 

yang dilakukan untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia 

peserta didik dengan baik dengan cara mendorong atau menfasilitasi kegiatan 

belajar yang akan atau telah dilakukan. Hal ini sesuai dengan apa yang telah 

dipaparkan oleh Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 (2006: 1) tentang 

sistem pendidikan Nasional bahwa : 

‘’Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengmbangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual agama, pengendalian 
diri, kepribadian, akhlaq serta keterampilan yang diperlukan dirinya untuk 
bermasyarakat.’’ 
 

Dalam hal ini tentunya diperlukan pendidik yang profesional dan 

proposional dalam berbagai jenjang pendidikan yang mampu 

menyesuaikan diri dengan banyaknya perubahan-perubahan yang terjadi 

dalam proses pendidikan di Indonesia. Perubahan-perubahan dalam proses 

1 



pendidikan atau pembelajaran semakin cepat terjadi seiring berjalannya 

waktu dalam bidang pendidikan akan sangat mempengaruhi perilaku dan 

sikap yang akan dihadapi oleh siswa di masa yang akan datang. Perubahan 

ini tak lain bertujuan untuk meningkatkan berbagai kualitas dalam 

pendidikan agar mampu menciptakan sumber daya manusia yang lebih 

baik. Perubahan yang paling tampak adalah perubahan teknologi yang 

mengharuskan penyesuaian diri pada kondisi belajar yang mandiri dan 

mampu lebih efektif dan memiliki daya fikir yang terampil serta kreatif. 

Dengan demikian siswa mampu mengolah informasi dan pengetahuan 

untuk menciptakan sesuatu baik itu pemikiran baru atau kombinasi dari 

suatu ilmu yang ada dengan pemikiran yang dimiliki oleh setiap siswa. 

Perubahan ini menuntut adanya konsep-konsep pembelajaran serta 

pendekatan lebih efektif yang akan dilakukan oleh seorang guru terhadap 

proses kegiatan belajar mengajar. Karena seorang guru tentunya mampu 

serta menyadari bahwa dalam proses pembelajaran dapat membuat siswa 

dapat memperoleh, memahami, dan menerapkan ilmu yang diberikan guru. 

Menurut Lerner (Mulyono Abdurrahman, 2006: 210)berpendapat tentang 

kesulitan belajar khususnya pada pelajaran matematika ada beberapa 

karakteristik anak berkesulitan belajar salah satunya adalah abnormalitas 

persepsi visual yang berarti bahwa anak kesulitan memahami matematika 

dengan melihat ojek dasar dalam hubungannya dengan benda-benda 

konkrit yang terdapat dalam kehidupan. Selain itu berkaitan dengan objek 

dalam matematika, proses pembelajaran matematika terdapat dua objek 



yang seharusnya diperoleh oleh siswa yakni objek langsung yang berupa 

perolehan fakta, keterampilan, konsep serta aturan. Berikutnya objek tidak 

langsung berupa perolehan bagaimana mengetahui dan menggali 

kemampuan siswa dalam menyelidiki dan memecahkan, belajar mandiri, 

bersikap positif terhadap pembelajaran yang berlangsung. 

Berkaitan dengan hal tersebut, kondisi yang terjadi sekarang dalam 

proses pembelajaran tidak semua guru mampu memberikan keduanya 

secara baik terutama dalam matematika yang hingga kini banyak para 

siswa mengasumsikan pelajaran penuh angka ini sulit (matematika). 

Berdasarkan Hasil studi pendahuluan di MTs An-Nur kebanyakan 

siswa ketika menjawab pertanyaan atau soal dalam latihan sesuai dengan 

rumus serta bagaimana yang dijelaskan dalam buku pelajaran, jadi siswa 

masih belum pandai menganalisis jika terdapat soal yang berbeda. Selain 

itu siswa bahkan belum mampu memahami ketika ada satu soal atau 

latihan yang memiliki jawaban yang bervariasi. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka pengembangan proses 

pembelajaran pendidikan sekarang harus mengalami perubahan. Misalnya 

penyampaian pelajaran tidak hanya cukup dengan melakukan transfer 

materi saja. Ini berarti bahwa sistem instruksional menghendaki guru 

berusaha mengkondisikan keterlibatan fisik, emosi, dan intelektual siswa 

dalam proses pengajaran, sehingga pengajaran yang efektif dan berhasil 

guna dapat tercapai untuk menunjang pencapaian tujuan pembelajaran.  



Perpaduan antara pendekatan dan metode dalam pembelajaran 

matematika sangat dibutuhkan, dikarenakan dalam matematika guru tidak 

saja harus sekedar memberikan materi namun juga membuat pembelajaran 

menjadi menyenangkan dan memunculkan ketertarikan siswa terhadap 

matematika.  

Menurut Skinner (Barlow, 1985:49) proses belajar adalah suatu 

proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara 

progresif, ini berarti pada hakekatnya makna dari belajar itu sendiri adalah 

perolehan perubahan baik dalam tingkah laku, pola fikir dan kepribadian 

siswa. 

Berkaitan dengan hal tersebut kini terdapat banyak cara atau 

metode proses pembelajaran yang menarik yang dapat digunakan guru-

guru dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Tidak hanya membahas 

metode pengajaran yang menarik dibutuhkan oleh seorang guru, tetapi 

seorang guru  juga harus mampu melakukan pendekatan dalam proses 

pembelajaran.  

Salah satu diantaranya adalah pendekatan keterampilan proses.  

Pendekatan keterampilan proses adalah salah satu pendekatan mengajar 

yang menunjang dalam penyampaian materi, karena dalam pembelajaran 

yang menggunakan keterampilan proses ini siswa senantiasa dilibatkan 

dalam proses belajar, siswa dituntut untuk berpartisipasi secara aktif dan 

meningkatkan kemampuannya secara optimal. Dengan demikian selain 

guru dapat menjadi lebih mampu mengenali setiap karakter dari siswa, 



mereka juga kelak mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari.  

Pendekatan keterampilan proses dapat juga dikatakan sebagai 

pendekatan dalam proses pembelajaran yang menitikberatkan pada 

aktifitas yang dapat memunculkan usaha kreativitas siswa untuk 

mengembangkan kemampuan fisik dan mental yang sudah dimiliki, pada 

tingkat yang lebih tinggi dalam memproses informasi dapat ditemukan hal-

hal baru dan bermanfaat di dalam proses pembelajaran. Selain penggunaan 

penerapan pendekatan ini tentunya seorang guru juga harus mampu 

memilih model pembelajaran yang inovatif yang akan digunakan untuk 

menyelaraskan proses belajar mengajar.  

Jadi dalam proses pembelajaran matematika akan menjadi lebih 

bermakna ketika guru mampu menjadi fasilitator yang baik dan 

memberikan ulasan materi yang menarik membuat para siswa menjadi 

mengerti dan kreatif dalam berfikir memecahkan masalah dalam 

kehidupan nyata.   

Dengan terampil dan berfikir kreatif ini akan menjadikan siswa 

lebih mudah dalam mempelajari materi pelajaran. Dengan demikian 

keseluruhan proses akan mampu meningkatkan kualitas prestasi siswa baik 

dalam bentuk evaluasi yang menghasilkan nilai dan kepribadian yang 

kreatif.  

   



Dari uraian latar belakang masalah  di atas, penulis tertarik untuk 

mengkaji Korelasi Antara Penggunaan Pendekatan Keterampilan 

Proses dengan Kreativitas Berfikir Siswa dalam Pelajaran Matematika 

di MTs An-Nur Kota Cirebon. 

B. Identifikasi Masalah  

1. Bagaimana kemampuan berfikir kreatif siswa untuk mengerti mengenai 

keterkaitan  matematika dan kehidupan nyata. 

2. Bagaimana cara belajar siswa yang selama ini dilakukan dalam belajar 

matematika. 

3. Bagaimana guru memahami seberapa jauh pemahaman siswa terhadap 

pelajaran matematika. 

4. Bagaimana respon siswa terhadap pendekatan keterampilan proses. 

5. Bagaimana hasil dari penerapan pendekatan keterampilan proses terhadap 

kreativitas berfikir siswa. 

6. Bagaimana karakter dan pribadi siswa dapat terbentuk dan diketahui 

dengan menggunakan keterampilan proses. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kekeliruan dan salah persepsi, maka penulis 

membatasi masalah sebagai berikut. 

1. Pokok bahasan dalam penelitian ini yakni Bidang Datar. 

2. Kelas yang akan diteliti adalah kelas VII MTs An-Nur  Cirebon tahun 

pelajaran 2012/2013 



3. Pendekatan keterampilan proses adalah pendekatan dalam proses 

pembelajaran yang menitikberatkan pada aktifitas siswa. 

4. Kemampuan kreativitas berfikir siswa menjadi salah satu karakter yang 

akan dilatih dan digali dengan menggunakan pendekatan keterampilan 

proses. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas dapat diperoleh rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Seberapa besar respon pembelajaran matematika yang menggunakan 

pendekatan keterampilan proses? 

2. Adakah perbedaan hasil tes kreativitas berfikir siswa dalam belajar 

matematika antara kelas yang menggunakan pendekatan keterampilan 

proses dengan kelas yang tidak menggunakanpendekatan keterampilan 

proses? 

3. Seberapa besar hubungan antara penggunaan pendekatan keterampilan 

proses dengan kreativitas berfikir siswa dalam matematika? 

E. Tujuan Penelitian  

Tentunya penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang diharapkan, tujuan 

yang akan di capai dari pemecahan masalah tersebut. Dalam hal ini penulis 

bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui seberapa besar respon pembelajaran matematika yang 

menggunakan pendekatan keterampilan proses. 



2. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan dan perubahan hasil tes 

kreativitas berfikir siswa antara kelas yang menggunakan pendekatan 

keterampilan proses dan kelas yang tidak menggunakan pendekatan 

keterampilan proses. 

4. Mengetahui seberapa besar hubungan antara penggunaan pendekatan 

keterampilan proses dengan kreativitas berfikir siswa dalam matematika?  

F. Kegunaan Penelitian  

 Penulis berharap dalam penelitian kali ini dapat memberikan manfaat baik itu 

terhadap sekolah, guru, siswa dan penulis sendiri. Hasil penelitian di 

harapkan dapat bermanfaat : 

a. Manfaat Praktis 

1) Bagi penulis  

 Untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang lebih tentang 

bagaimana cara meningkatkan hasil belajar matematika serta 

pemenuhan tugas sebagai kewajiban seorang mahasiswa. 

2) Bagi siswa  

 Diharapkan menjadi lebih mengerti, kreatif serta paham setelah 

mengikuti pembelajaran melalui pendekatan keterampilan proses. 

3) Bagi guru  

 Agar pendekatan keterampilan prosesdapat dijadikan sebagai 

alternatif dalam penyampaian materi matematika. 

4) Bagi Sekolah 



  Untuk meningkatkan mutu pendidikan sehingga citra di MTs An-Nur 

Kota Cirebon dapat menjadi meningkat. 

b. Manfaat Teoritis 

Belajar matematika bukan hanya sekedar belajar berhitung mengenai 

berbagai rumus, angka ataupun tentang logika, namun juga berkaitan 

dengan emosi, karakter dan kreativitas berfikir siswa dalam matematika. 

Jika seorang siswa mampu menjawab berbagai macam latihan dalam 

matematika dengan baik dan benar tentu ini menjadi sebuah jalan pula 

yang akan mengiringi perbaikan prestasi dan hasil belaar dalam 

matematika. 
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